
Formulasi Dan Evaluasi Masker Peel-Off Gel  

Chitoligosaccharide Sebagai Anti Jerawat Terhadap 

 Bakteri Propionibacterium acnes  

SKRIPSI 

 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Farmasi 

(S.Farm.) di Jurusan Farmasi pada Fakultas MIPA 

 

 

 

 

 

OLEH : 

MAYSA YULIANTI 

08061381924082 

 

JURUSAN FARMASI 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN 

ALAM 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2022 



 

i 
 

HALAMAN PENGESAHAN MAKALAH SEMINAR HASIL 

Judul Skripsi :  Formulasi Dan Evaluasi Masker Peel-Off Gel 

Chitoligosaccharide Sebagai Anti Jerawat 

Terhadap Bakteri Propionibacterium acnes 

Nama Mahasiswa  :   Maysa Yulianti 

Nim    :   08061381924082 

Jurusan   :   Farmasi 

 Telah dipertahankan di hadapan Pembimbing dan Pembahas pada Seminar 

Hasil di Jurusan Farmasi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Sriwijaya pada tanggal 7 Maret 2023 serta telah diperbaiki, diperiksa 

dan disetujui dengan saran yang diberikan. 

Inderalaya, 17 Maret 2023 

Pembimbing : 

1. Dr. Miksusanti, M.Si.  

NIP. 196807231994032003  (..................................) 

2. apt. Elsa Fitria Apriani, M.Farm 

NIP. 199204142019032031  (..................................)  

Pembahas : 

3. Laida Neti Mulyani, M.Si        

NIP. 198504262015042002  (..................................) 

4. apt. Adik Ahmadi, M.Si  

NIP. 199003232019031017  (..................................) 

 

Mengetahui,  

Ketua Jurusan Farmasi 

Fakultas MIPA UNSRI 

 

 

 

Dr. rer. nat. Mardiyanto, M. Si, Apt 

NIP. 197103101998021002



 

ii 
 

HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI 

Judul Skripsi :  Formulasi Dan Evaluasi Masker Peel-Off Gel 

Chitoligosaccharide Sebagai Anti Jerawat 

Terhadap Bakteri Propionibacterium acnes 

Nama Mahasiswa  :   Maysa Yulianti 

Nim    :   08061381924082 

Jurusan   :   Farmasi 

 Telah dipertahankan di hadapan Panitia Sidang Ujian Skripsi di Jurusan 

Farmasi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya 

pada tanggal 6 April 2023 serta telah diperbaiki, diperiksa dan disetujui sesuai 

dengan masukan panitia sidang skripsi. 

Inderalaya, 06 April 2023 

Ketua : 

1. Dr. Miksusanti, M.Si.  

NIP. 196807231994032003  (..................................) 

Anggota :  

1. apt. Elsa Fitria Apriani, M.Farm 

NIP. 199204142019032031  (..................................) 

2. Laida Neti Mulyani, M.Si     

NIP . 198504262015042002  (..................................) 

3. apt. Adik Ahmadi, S.Farm, M.Si   

NIP. 199003232019031017  (..................................) 

 

Mengetahui,  

Ketua Jurusan Farmasi 

Fakultas MIPA, UNSRI 

 

 

 

Dr. rer. nat. Mardiyanto, M. Si, Apt 

NIP. 197103101998021002



 

iii 
 

HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama Mahasiswa : Maysa Yulianti 

NIM   : 08061381924082 

Fakultas/Jurusan : MIPA/Farmasi 

 

Menyatakan bahwa skripsi ini adalah hasil karya saya sendiri dan karya ilmiah ini 

belum pernah diajukan sebagai pemenuhan persyaratan untuk memperoleh gelar 

kesarjanaan strata satu (S1) dari Universitas Sriwijaya maupun perguruan tinggi 

lain. Semua informasi yang dimuat dalam skripsi ini berasal dari penulis lain baik 

yang dipublikasikan atau tidak telah diberikan penghargaan dengan mengutip 

nama sumber penulis secara benar. Semua isi dari skripsi ini sepenuhnya menjadi 

tanggung jawab saya sebagai penulis. 

 

Demikianlah surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya 

 

Inderalaya, 06 April 2023 

Penulis  

 

 

Maysa Yulianti 

NIM.08061381924082



 

iv 
 

HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH UNTUK 

KEPENTINGAN AKADEMIS 

  

Sebagai civitas akademik Universitas Sriwijaya, yang bertanda tangan di bawah 

ini : 

Nama   : Maysa Yulianti 

NIM   : 08061381924082 

Fakultas/Jurusan : MIPA/Farmasi 

Jenis Karya  : Skripsi 

 

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, saya menyetujui untuk memberikan 

kepada Universitas Sriwijaya ―hak bebas royalti non-eksklusif‖ (non-exclusively 

royalty-free right) atas karya ilmiah saya yang berjudul “Formulasi Dan Evaluasi 

Masker Peel-Off Gel Chitoligosaccharide Sebagai Anti Jerawat Terhadap Bakteri 

Propionibacterium acnes” beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan 

hak bebas royalti non-eksklusif ini, Universitas Sriwijaya berhak menyimpan, 

mengalih media/memformat, mengelola dalam bentuk pangkalan data (database), 

merawat, dan mempublikasikan tugas akhir atau skripsi saya selama tetap 

mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan sebagai pemilik hak cipta. 

 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya. 

Inderalaya, 06 April 2022 

Penulis 

 

 

Maysa Yulianti 

NIM. 08061381924082



 

v 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN DAN MOTTO 

 

(Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang) 

 

Skripsi ini saya persembahkan kepada Allah SWT., Nabi Muhammad SAW, 

Ayah, Ibu, dan Adik, serta sahabat, almamater dan orang disekelilingku 

yang selalu memberikan support. 

 

“katakanlah, “Wahai hamba-hamba-ku yang melampaui batas terhadap diri 

mereka sendiri! Janganlah kamu berputus asa dari pada rahmat Allah. 

Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. Dialah yang Maha 

Pengampun, lagi Maha Penyayang.”  

(Q.S. AL-Zumar : 53) 

 

“Barang siapa menempuh suatu jalan untuk menuntut ilmu (agama), Allah akan 

mudahkan baginya dengan ilmu tersebut, jalan menuju surga” 

(HR. Muslim) 

 

“Orang yang mengajak kebaikan mendapat pahala yang sama dengan orang yang 

diajaknya” 

(HR. Tirmizi) 

 

“Mencari ilmu adalah kewajiban setiap orang muslim” 

(HR. Ibnu Majah) 

 

Motto : 

-Everyday May Not Be Good But There Is Something Good In Every Days- 

-Setiap Hari Mungkin Tidak Baik Tetapi Ada Sesuatu Yang Baik Di Setiap 

Hari-harinya-



 

vi 
 

KATA PENGANTAR 

Segala puji dan syukur kepada Allah SWT. Tuhan Semesta Alam yang 

telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan penelitian dan penyusun skripsi yang berjudul “Formulasi Dan 

Evaluasi Masker Peel-Off Gel Chitoligosaccharide Sebagai Anti Jerawat 

Terhadap Bakteri Propionibacterium acnes.” Penyusun skripsi ini dilakukan 

untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Farmasi (S.Farm) 

pada Jurusan Farmasi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Universitas Sriwijaya. 

Peneliti menyadari dalam penelitian dan penyusun skripsi ini tentu tidak 

lepas dari bantuan, bimbingan, serta dukungan dari berbagai pihak. Oleh sebab 

itu, pada kesempatan ini dengan segala kerendahan hati penulis menyampaikan 

terimakasih sebesar-besarnya kepada : 

1. Allah SWT. dan junjungannya Nabi Muhammad SAW., berkat izin dan 

Kehendak-Nya penulis dapat menyelesaikan studi ini. 

2. Kedua Orang tuaku tercinta, yaitu Ayah (Effisien) dan Ibu (Yulia Endang) 

yang selalu mendoakan, memberikan semangat, dukungan, kasih sayang, dan 

perhatian yang sangat berharga untuk penulis, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan studi ini. 

3. Kepada Adikku (M. Fikri Darmawan) yang selalu mendoakan, memberikan 

semangat, dan menghibur penulis. 

4. Bapak Prof. Dr. Ir. H. Anis Saggaf, MSCE., selaku Rektor Universitas 

Sriwijaya, Bapak Hermansyah, S.Si., M.Si., PhD., selaku Dekan Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, dan Bapak Dr. rer. nat Mardiyanto, 

M.Si., Apt., selaku Ketua Jurusan Farmasi atas sarana dan prasarana yang 

telah diberikan kepada penulis sehingga penulisan skripsi ini berjalan dengan 

lancar.  

5. Ibu Dr. Miksusanti, M.Si. dan Ibu Elsa Fitria Apriani, M.Farm., Apt., selaku 

Dosen Pembimbing yang telah meluangkan waktu untuk memberikan 



vii 
 

 
 

bimbingan, mendoakan dan memberikan semangat serta motivasi kepada 

penulis dalam menyelesaikan penelitian dan penyusunan skripsi ini. 

6. Ibu Vitri Agustiarini, M.Farm., Apt., selaku Dosen Pembimbing Akademik 

atas semua dukungan dan nasihat yang telah diberikan kepada penulis selama 

perkuliahan hingga penyusun skripsi selesai. 

7. Ibu Laida Neti Mulyani, M.Si., dan Bapak Adik Ahmadi, S.Farm, M.Si., Apt 

selaku Dosen Pembahas yang telah meluangkan waktu dan memberikan saran 

kepada penulis. 

8. Kepada semua dosen-dosen Jurusan Farmasi, Ibu Herlina, M.Kes., Apt.; Ibu 

Dr. Hj. Budi Untari, M.Si., Apt.; Ibu Fitrya, M.Si., Apt.; Bapak Shaum 

Shiyan, M.Sc., Apt.; Ibu Laida Neti Mulyani, M.Si.; Ibu Dina Permata 

Wijaya, M.Si., Apt.; Bapak Adik Ahmadi, S.Farm., M.Si., Apt.; Ibu Vitri 

Agustriarini, M.Farm., Apt.; Ibu Elsa Fitria Apriani, M.Farm., Apt.; dan Ibu 

Annisa Amriani, S. M.Farm, Apt., yang telah memberikan pengetahuan, 

wawasan, dan bantuan dalam studi selama perkuliahan. 

9. Seluruh staf (Kak Ria dan Kak Erwin) dan analis laboratorium (Kak Tawan, 

Kak Erwin, Kak Fit, Kak Isti, dan Kak Fitri) Jurusan Farmasi FMIPA 

Universitas Sriwijaya yang telah banyak memberikan bantuan sehingga 

penulis bisa menyelesaikan studi tanpa hambatan. 

10. Partner tugas akhirku Putri Candra RD dan Myeisya Wilanda A yang sudah 

berjuang dan belajar bersama dalam penelitian hingga sidang sarjana. 

11. Sahabatku (Manizuka) Ani Anggraini, Zahidah Zuhro dan Siska Paramita 

yang selalu memberikan semangat, mendengarkan keluh kesah penulis, serta 

menemani dan memberikan kasih sayang kepada penulis sejak masa SMP 

hingga saat ini. 

12. Sahabatku (Gurlss) Nurisky Pratami, Shalwa Irenha, dan Fellia Nada Z yang 

menemani dan memberikan semangat kepada penulis serta memberikan 

dukungan kepada penulis selama masa kuliah ini. 

13. Sahabatku (Shooter Gurlss) Vira Marmila, Annisa Arafah, Balqis 

Rahmatullah, dan Nanda Dwi Desia yang telah menemani, memberikan 

semangat, dan support penuh kepada penulis. 



viii 
 

 
 

14. Sahabat seperjuanganku (Gengster) Fahdella Ghaniya, Cyintia Claudia, 

Hasuna Nurpalinri, Myeisya Wilanda, Nazhifah Oktaviana, Nola Angelita, 

Putri Candra RD yang mau berjuang bersama-sama dari awal perkuliahan 

sampai saat ini dan memberikan semangat kepada penulis. 

15. Sahabat seperjuangan sedaerahku (Farmasi LinggauXMusi Rawas) Diah Ayu 

Permata sari dan Putri Candra Resiana Dewi yang mau berjuang bersama-

sama, menemani dan memberikan semangat kepada penulis selama masa 

kuliah ini. 

16. Sahabatku (Peh Movie) Fahdella Ghaniya, Analisa, dan Risma maulida selaku 

partner organisasi telah memberikan semangat kepada penulis selama masa 

kuliah ini. 

17. Fahdella Ghaniya dan Nurlaili Choirunnisa selaku partner nongki, begadang 

dan kuliah yang telah menemani dalam suka dan duka selama perkuliahan 

hingga skripsi ini selesai. 

18. Hafizh Adhitya Rizki Pratama yang telah membantu, mendengarkan keluh 

kesah, memberikan semangat, motivasi, dan mendoakan penulis sejak awal 

bertemu sampai sekarang. 

19. Erza Amanda yang telah memberikan motivasi, semangat, dan menghibur 

penulis selama masa kuliah ini. 

20. Ayuk Sepupuku Rosalinda yang telah mendegarkan keluh kesah penulis, 

memberikan semangat serta dukungan kepada penulis. 

21. Keluarga besarku yang selalu mendoakan serta memberi dukungan dan 

semangat kepada penulis. 

22. Kakaku di Farmasi Yosi Kovalina, Nabila Amirah, Siti Nurhaliza, Sherly 

Violeta, Natascha Depriyanti, Rachel Gabriellla, Jihan Nursita, Azzahra 

bama, Anggitia Romzi, Winda Suryani, Nita Aprida, Novela Fransisca, 

Kholifatul aulia dan Edward Andre. 

23. Adikku di Farmasi Annisa kalsum, Rifdah Zulfa, Refianola, Siti Zyakiah, 

Revi, Dita, Vio, Barinda, Mutiara, Siti annnisa, Salsa, Windy, Zila, Hanny, 

Erike. 



ix 
 

 
 

24. Teman-teman seperjuangan Farmasi angkatan 2019 terutama Farmasi B 

terima kasih atas kebersamaan dan pengalaman yang telah dilewati selama 

kurang lebih 4 tahun ini. 

25. Kakak-kakak Farmasi 2014, 2015, 2016, 2017 dan 2018 yang telah 

memberikan arahan serta dukungannya selama perkuliahan dan penelitian. 

Adik-adik 2020, 2021 dan 2022 yang telah membantu dan mendoakan 

penulis. 

26. Seluruh pihak terkait yang telah banyak membantu penulis dalam 

menyelesaikan studi hingga selesai. 

27. Diri sendiri, terima kasih sudah kuat dan berjuang sampai detik ini, sehinga 

dapat menyelesaikan skripsi. I’m grateful with what happens in life is th best 

things. 

 Semoga Allah SWT. Memberikan balasan yang berlipat ganda kepada semua 

pihak yang telah memberikan bantuan kepada penulis. Penulis menyadari bahwa 

penyusunan tugas akhir ini masih terdapat kekurangan. Oleh karena itu, kritik dan 

saran yang membangun sangat diharapkan untuk perbaikan selanjutnya. Semoga 

tugas akhir ini dapat memberikan manfaat bagi penulis dan seluruh pembaca. 

 

        Inderalaya, 07 April 2023 

        Penulis 

 

 

 

 

        Maysa Yulianti 

        NIM. 08061381924082 



 

x 
 

Formulation and Evaluation Peel-Off Gel Mask Chitoligosaccharide as an 

Acne Againts Propionibacterium acnes 
 

Maysa Yulianti 

08061381924082 

Fakultas Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya, Inderalaya, Ogan Ilir 

ABSTRACT 

Chitooligosaccaharide is a derivative compound of chitosan resulting from 

the deacetylation process of chitin and a complex compound of the glycoprotein 

class which has a 1,4 glucosamine bond which is capable of antimicrobial 

properties. This study aims determine variations in the concentration of 

chitooligosaccharide as an anti-acne against Propionibacterium acnes bacteria. 

The results were analyzed using the SPSS® program. The concentration 

variations of chitooligosaccaharide were 0.25%, 0.5% and 0.75%. The preparation 

evaluation tests carried out included organoleptic tests, homogeneity tests, pH 

tests, viscosity tests, adhesion tests, spreadability tests, and drying time tests. The 

best formula of chitooligosaccaharide peel off gel masks obtained from the 

evaluation of physical properties complies with the requirements of peel off gel 

masks. Testing the physical properties of the cycling test and centrifugation 

showed no phase separation of the peel off gel mask. The addition of COS at a 

high concentration resulted in an increase in the pH value and a high viscosity. 

Antibacterial activity was carried out by the diffusion method. The test results for 

the diameter of the inhibition zone with a COS concentration of 0.75% were 21.67 

± 1.65 so that it was in the very strong category. Minimum Inhibitory 

concentration chitooligosaccaharide gel peel-off mask obtained the best formula 

results at a concentration of 1250 ppm and the Z comparison control at a 

concentration of 2500 ppm. Kill Concentration Chitooligosaccaharide gel peel off 

masks contained minimal bacterial growth at a concentration of 2500 ppm. Based 

on the results of the study, it can be concluded that the best formula for 

Chitooligosaccharide peel off gel masks has very strong antibacterial activity in 

the >20 mm category and good physical preparation stability. 

Keywords: Chitooligosaccharide, Peel-off gel mask, MIC, MBC, and P. acnes
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Formulasi Dan Evaluasi Masker Peel-Off Gel Chitoligosaccharide Sebagai 

Anti Jerawat Terhadap Bakteri Propionibacterium acnes 

Maysa yulianti 

08061381924082  

Fakultas Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya, Inderalaya, Ogan Ilir 

ABSTRAK 

Chitooligosaccaharide adalah senyawa turunan dari kitosan hasil proses 

deasetilasi kitin dan senyawa kompleks golongan glikoprotein yang memiliki 

ikatan 1,4 glukosamin mampu bersifat antimikroba. Penelitian ini bertujuan 

mengetahui variasi konsentrasi chitooligosaccharide sebagai antijerawat terhadap 

bakteri Propionibacterium acnes hasil tersebut dianalisa menggunakan Program 

SPSS
®
.Variasi konsentrasi chitooligosaccaharide yakni  0,25%, 0,5%, dan 0,75%. 

Uji evaluasi sediaan yang dilakukan meliputi uji organoleptis, uji homogenitas, uji 

pH, uji viskositas, uji daya lekat, uji daya sebar, dan uji waktu mengering. 

Formula terbaik masker peel-off gel chitooligosaccaharide yang diperoleh dari 

evaluasi sifat fisik telah sesuai dengan persyaratan masker peel-off gel. Pengujian 

sifat fisik cycling test dan sentrifugasi menunjukkan tidak adanya pemisahasan 

fase masker peel-off gel. Penambahan COS dengan konsentrasi yang tinggi 

mengakibatkan meningkatnya nilai pH dan viskositas menjadi tinggi. Aktivitas 

antibakteri dilakukan dengan metode difusi. Hasil uji diamter zona hambat dengan 

konsentrasi COS 0,75% sebesar 21,67 ± 1,65 sehingga masuk kategori sangat 

kuat. Konsentrasi Hambat Minimum masker peel-off gel chitooligosaccaharide 

mendapatkan hasil formula terbaik pada konsentrasi 1250 ppm dan kontrol 

pembanding Z dikonsentrasi 2500 ppm. Konsentrasi Bunuh Minimum masker 

peel-off gel chitooligosaccaharide tidak terdapat penumbuhan bakteri pada 

konsentrasi 2500 ppm. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa 

formula terbaik sediaan masker peel-off gel chitooligosaccharide memiliki 

aktivitas antibakteri yang sangat kuat dengan kategori >20 mm dan stabiltas fisik 

sediaan yang baik. 

 

Kata kunci : Chitooligosaccharide, Masker peel-off gel, KHM, KBM dan P. 

acnes 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Konseip keicantikan seinantiasa dikaitkan deingan peireimpuan, teirutama pada 

bagian tubuh dan fisik peireimpuan, maka dari itu seiiring peirkeimbangan zaman, 

kosmeitik meinjadi keibutuhan bagi wanita deingan prioritas yang beirtingkat mulai 

dari keibutuhan primeir, keibutuhan seikundeir (peileingkap), bahkan keibutuhan teirsieir 

(barang meiwah). Industri kosmeitik juga mulai beirinovasi pada produk kosmeitik 

yang meimadukan kosmeitika dan obat atau leibih dikeinal deingan seibutan kosmeitik 

meidik (cosmeiceiutical) (Nurrahmi, 2016). 

Kosmeitik meidik (cosmeiceiutical) yaitu gabungan dari kosmeitik dan obat 

yang meimiliki sifat dapat meimpeingaruhi faal kulit seicara positif teitapi bukan 

obat. Kosmeitik meidik beirfungsi meimpeirbaiki dan meimpeirtahankan keiseihatan 

kulit, salah satunya preiparat anti jeirawat. Jeirawat adalah suatu keiadaan dimana 

pori-pori kulit teirsumbat seihingga dapat meinimbulkan kantung nanah yang 

meiradang. Jeirawat juga meinyeibabkan peinyumbatan di kulit dikareinakan bakteiri 

yang meinganggu fisiologis kulit. Salah satu bakteiri yang beirpeiran dalam 

tumbuhnya jeirawat yaitu bakteiri Propionibacteirium acneis (Darajat eit al., 2022). 

Jeirawat meimiliki gambaran klinis yang beirsifat polimorfik yang teirdiri atas 

beirbagai keilainan kulit beirupa komeido, nodul, papul, pustul, dan jaringan parut). 

Teirdapat dua jeinis leisi aknei vulgaris, yaitu leisi inflamasi dan leisi non inflamasi. 

Leisi inflamasi beirupa pustul, nodul, papul, dan kista atau nodulokistik. Di areia 

seikitar papul dan pustul teirdapat eiriteima (keimeirahan) yang meinandakan 
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teirjadinya inflamasi. Nodul ditandai deingan leisi papul eiriteimatosa yang teirasa 

nyeiri. Seidangkan leisi non inflamasi seperti komeido. 

Komeido teirdiri dari komeido teirbuka (blackheiad) dan komeido teirtutup 

(whiteiheiad). Komeido teirbuka adalah leisi yang agak meininggi dan bagian teingah 

folikeilnya meimiliki warna geilap dan tampak beirwarna hitam pada eipideirmis. 

Komeido teirtutup gambarannya beirupa papul keicil seidikit meininggi dan beirwarna 

pucat (Ramdani & Sibeiro, 2015). P. acneis beirpeiran dalam peimbeintukan jeirawat 

yang beirhubungan deingan peinumpukan seibum. Bakteiri ini meirupakan flora 

normal yang teirdapat di keileinjar piloseibaseia yang akan meimeicah trigliseirisa 

dalam seibum meinjadi asam leimak beibas yang nantinya akan meingurangi kadar 

oksigein dalam folikei (Zouboulis eit al., 2015). 

Propionibacteirium acneis meirupakan bakteiri gram positif yang beirbeintuk 

batang, tidak beirspora, anaeirob diteimukan dalam speisimein-speisimein klinis. 

Bakteiri ini meimpunyai keimampuan untuk meinghasilkan asam propionatei, P. 

acneis dapat meingeiluarkan produk yang beirpeiran dalam peiradangan jeirawat, 

antara lain lipasei, proteias, hialurodinasei, dan faktor cheimotactic (Antika eit al., 

2020). Bakteiri ini dapat meinginfeiksi kulit dan jalur gastrointeistinal, bakteiri P. 

acnei dapat meinyeibabkan infeiksi oportunistik beirupa jeirawat teirutama pada masa 

pubeirtas kareina peiningkatan aktivitas androgein pada masa pubeirtas meimicu 

peirtumbuhan keileinjar minyak seibaceious dan peiningkatan produksi seibum 

(Pariury, 2021). 

dipeirlukan peincarian seinyawa antibakteiri alami yang tidak meinimbulkan 

dampak neigatif teirhadap manusia, yaitu deingan meimanfaatkan zat aktif 
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peimbunuh bakteiri yang teirkandung dalam deiaseitilasi kitin. Salah satu deiaseitilasi 

kitin yang beirpoteinsi seibagai antibakteiri teirhadap peirtumbuhan bakteiri peinyeibab 

jeirawat adalah Chitooligosaccharidei (COS) (Meii eit al., 2015). 

Pada tahun 2005, Kumar eit al., teilah meimbuktikan bahwa COS meimiliki 

aktivitas antibakteiri yang baik teirhadap bakteiri Staphylococcus aureius (bakteiri 

gram positif) dibandingkan deingan kitosan. Peineilitian lain dari Feirnandeis eit al., 

(2008) meimbuktikan bahwa konseintrasi COS seibeisar 0,5% meimiliki aktivitas 

antibakteiri teirhadap bakteiri Staphylococcus aureius (bakteiri gram positif). 

Chitooligosaccharidei meirupakan seinyawa turunan dari kitosan hasil proseis 

deiaseitilasi kitin dan seinyawa kompleiks golongan glikoproteiin yang meimiliki 

ikatan 1,4 glukosamin dan mampu beirsifat antimikroba. Teilah banyak dilaporkan 

bahwa chitooligosaccharidei teirbukti meimpunyai aktivitas biologis antara lain 

seibagai antibakteiri (Kumar eit al., 2005). Produksi chitooligosaccharidei yang 

meimeinuhi tuntutan fungsi biologisnya sangat teirgantung pada deirajat deiaseitilasi 

dan panjang rantainya. Chitooligosaccaridei deingan panjang rantai 4 (teitrameir) 

meimiliki aktivitas antibakteiri teirkuat dibanding polimeir kitosan (Chung eit al., 

2004; Chasanah eit al., 2008). 

Dalam peineilitian seidiaan farmasi teilah banyak dilakukan peirkeimbangan, 

beintuk seidiaan maskeir peieil-off geil dapat meinjadikan pilihan seibagai beintuk 

peirkeimbangan seidiaan farmasi teirutama beintuk seidiaan topikal untuk peinggunaan 

pada kulit, maskeir peieil-off geil beirfungsi untuk meinceigah jeirawat dan dalam 

peinggunaanya mudah diaplikasikan keikulit. Seidiaan ini akan meimbeintuk lapisan 

film transparan, seihingga mudah dikeilupaskan (Aghnia dkk, 2015).  
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Beirdasarkan latar beilakang diatas,  maka peineilitian ini akan meimformulasi 

dan meingeivaluasi Maskeir Peieil-Off  Geil Anti Jeirawat Deingan Variasi Konseintrasi 

Chitooligosaccharidei Teirhadap Bakteiri Propionibacteirium acneis. Maskeir peieil-

off geil chitooligosaccharidei seibagai tindakan preiveintif teirhadap jeirawat. 

Seihingga, maskeir peieil-off geil yang teilah dihasilkan akan dieivaluasi seisuai deingan 

sifat fisik seidiaan keimudian diuji aktivitas antibakteiri teirhadap bakteiri P. acneis 

meingukur nilai diameiteir zona hambat. Formula teirbaik beirdasarkan sifat fisik dan 

nilai diameiteir zona hambat akan dilanjutkan uji antibakteiri deingan meingukur nilai 

Konseintrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konseintrasi Bunuh Minimum (KBM). 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana peingaruh variasi Chitooligosaccharidei teirhadap sifat fisik 

maskeir peieil-off  geil?  

2. Bagaimana peingaruh variasi konseintrasi Chitooligosaccharidei teirhadap 

aktivitas antibakteiri maskeir peieil-off geil beirdasarkan nilai diameiteir zona 

hambat teirhadap P. acneis? 

3. Beirapa nilai konseintrasi hambat hambat minimum (KHM) dan konseintrasi 

bunuh minimum (KBM) dari formula maskeir peieil-off geil teirbaik 

beirdasarkan parameiteir fisik dan diameiteir zona hambat? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Meingeitahui peingaruh variasi Chitooligosaccharidei teirhadap sifat fisik 

maskeir peieil- off  geil. 
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2. Meingeitahui peingaruh variasi konseintrasi Chitooligosaccharidei teirhadap 

aktivitas antibakteiri maskeir peieil-off geil beirdasarkan nilai diameiteir zona 

hambat teirhadap P. acneis  

3. Meineintukan nilai diameiteir zona hambat konseintrasi hambat minimum   

(KHM) dan konseintrasi bunuh minimum (KBM) dari formula maskeir peieil- 

off geil teirbaik beirdasarkan parameiteir fisik dan diameiteir zona hambat. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari peineilitian ini diharapkan meinjadi solusi dan peingeimbangan 

kosmeitikal seidiaan maskeir peieil-off geil Chitooligosaccharidei seibagai anti jeirawat 

seirta meinjadi dasar untuk peineilitian seidiaan maskeir peieil-off geil seilanjutnya.
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